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Abstrak – Proses pengarsipan dokumen di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kota Manado dilakukan dengan dokumen yang sudah 

dibuat atau surat yang masuk ke dinas tersebut diberikan 

ke Bidang Umum.. Permasalahannya setiap dokumen yang 

masuk itu di simpan di dalam ruang arsip dan 

menyebabkan lemari penyimpanan dokumen penuh di 

dalam ruang arsip dan sebagian besar dokumen yang 

disimpan yaitu dokumen perizinan dari dinas penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota Manado. 

Metodologi yang digunakan adalah metodologi waterfall. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan untuk aplikasi e-

arsip di Dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu kota Manado, disimpulan bahwa fitur-fitur pada 

aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan. Kesimpulannya pada pembuatan Aplikasi E-

Arsip Berbasis Web untuk dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu kota Manado bejalan dengan 

baik. Aplikasi ini dapat membantu Mengelola data 

dokumen arsip yang ada di dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu kota Manado. Saran dalam 

megembangkan aplikasi yaitu menambahkan fitur 

peminjaman dokumen. Menambahkan halaman dokumen 

khusus. 

Kata Kunci – E-Arsip, Web Document, Dinas Penanaman Modal 

Kota Manado 

I. PENDAHULUAN 

Proses pengarsipan dokumen di instansi ini yaitu 

dokumen yang sudah dibuat atau surat yang masuk ke dinas 

tersebut diberikan ke bagian umum dan kepegawaian untuk 

dicatat nama dokumen dan dibawa ke dalam ruang arsip 

untuk disimpan. Jenis dokumen yang disimpan adalah 

peraturan dan kebijakan, dokumen perizinan, dokumen 

pendaftaran usaha, data dan profil perusahaan, laporan 

kegiatan, surat, menyurat, dokumen keuangan, dokumen 

pengawasan dan evaluasi, dokumen pengajuan, dokumen 

kontrak dan perjanjian, dan dokumen arsip historis. Arsip 

elektronik biasanya dibuat dalam bentuk file word, pdf, excel, 

gambar, dan lain-lain. Permasalahan yang didapatkan adalah 

setiap dokumen yang masuk itu di simpan di dalam ruang 

arsip dan menyebabkan lemari penyimpanan dokumen sudah 

penuh di dalam ruang arsip dan sebagian besar dokumen yang 

disimpan yaitu dokumen perizinan dari dinas penanaman 

modal dan pelayanan terpadu  satu pintu kota Manado. 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan oleh penulis,  

maka  dibutuhkan  sebuah   Aplikasi   E-Arsip   Berbasis  Web  

untuk  Dinas   penanaman   modal  dan  pelayanan terpadu 

satu pintu kota Manado yang digunakan untuk mempermudah  

para pegawai untuk menyimpan berkas arsip perizinan dan 

dokumen lainnya. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Arsip 

 Menurut National Archives and Records Administration 

(NASA), arsip elektronik adalah arsip yang disimpan dan 

diproses dalam bentuk yang hanya  dapat diproses oleh 

komputer. Arsip elektronik disebut juga dengan machine-

readable record (rekaman yang hanya dapat dibaca oleh mesin). 

Arsip elektronik adalah informasi yang terkandung dalam 

berkas dan media elektronik yang dibuat, diterima atau 

disimpan oleh organisasi atau individu dan dilestarikan sebagai 

bukti kegiatan [1] [7].  Menurut Peraturan Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021, Arsip adalah 

rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 

media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, 

pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, 

organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan 

perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Arsip Elektronik adalah Arsip yang 

diciptakan yaitu dibuat dan diterima dalam format elektronik 

atau Arsip hasil alih media [2].    

Arsip elektronik, adalah arsip yang bentuk fisiknya telah 

berubah dari lembaran kertas menjadi lembaran elektronik. 

Proses mengubah file dari lembaran kertas menjadi lembaran 

elektronik disebut transfer media. Proses transfer media 

menggunakan perangkat komputasi yang dibantu oleh 

perangkat pemindaian berkecepatan tinggi [3]. Arsip elektronik 

biasanya dibuat dalam bentuk file word, pdf, excel, gambar, dan 

lain-lain. 

 

Dokumen 

 Dokumen menurut Kamus Kepegawaian, diartikan sebagai, 

semua catatan tertulis, baik tercetak maupun tidak tercetak. Dan 

segala benda yang mempunyai keterangan - keterangan terpilih 
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untuk dikumpulkan, disusun, disediakan, atau untuk disebarkan 

[4] 

 

Pemrograman Web 

 Pemrograman web adalah istilah yang terkait erat dengan 

internet dan situs web. Pemrograman jaringan terdiri dari dua 

kata "pemrograman" dan "jaringan". Pemrograman atau 

pemrograman didefinisikan sebagai proses, metode, proses 

produksi. Dan konsep halaman web adalah halaman web yang 

terdiri dari kumpulan halaman web yang menyediakan teks, 

video, audio dan grafik melalui Hypertext Transfer Protocol 

[5]. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada gambar 1 Metodologi yang akan digunakan dalam 

membangun sebuah aplikasi adalah Waterfall. Sedangkan 

kakas pemodelan yang akan digunakan yaitu Unified Modeling 

Language (UML) untuk membangun sistem berjalan akan 

menggunakan 3 jenis diagram UML yaitu Use Case Diagram, 

Class Diagram, dan Activity Diagram. 

 

 

Gambar 1. Tahapan metode waterfall. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan perangkat lunak 

adalah metode waterfall. Menurut Rosa dan Salahuddin, 

metode air terjun adalah "metode yang memberikan pendekatan 

sekuensial atau berurutan pada siklus hidup perangkat lunak, 

dimulai dengan analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan 

dukungan". Langkah-langkah dari metode waterfall adalah [6]: 

1. Analisis 

Analisis merupakan kegiatan yang diawali dengan proses awal 

pembelajaran dan mengevaluasi permasalahan yang ada. 

2. Perencanaan 

Desain adalah kegiatan menggambarkan, merencanakan dan 

mengedit atau mengatur beberapa elemen terpisah dari suatu 

sistem sehingga membentuk suatu kesatuan dan berfungsi 

dengan baik. 

3. Pengkodean 

Coding adalah upaya untuk mengimplementasikan desain 

dalam perangkat lunak.  

4. Pengujian 

Pengujian adalah upaya untuk memeriksa perangkat lunak 

lebih dekat untuk mendapatkan informa[si tentang kualitas 

perangkat lunak yang diuji. 

5. Pendukung 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis & Pengumpulan Data 

Pada tahap awal dari metodologi Waterfall adalah 

identifikasi tujuan aplikasi atau sistem yang akan dibuat dan 

kebutuhan untuk mengidentifikasi persyaratan informasi yang 

timbul dari tujuan-tujuan   tersebut.    

Dalam langkah   ini   peneliti melakukan analisis kebutuhan dan 

target pengguna. Berdasarkan hasil wawancara yang 

didapatkan yaitu: 

a. Kepala Bagian Data, Informasi dan Pengaduan 

Tugas utama yaitu membantu Kepala Dinas  dalam 

mengelola data, melaksanakan penyampaian informasi, 

dan melayani pengaduan masyarakat terkait penanaman 

modal dan perizinan;  Pegawai Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian. Yang bertanggung jawab pada pengarsipan 

yaitu Bagian Umum dan Kepegawaian dan Bagian Teknis 

Data dan dokumen di simpan di Ruang Arsip. 

b. Staf Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

Arsip yang disimpan di ruang arsip berdasarkan tahun 

pembuatan dan pemasukan dokumen ke ruang arsip. Proses 

yang dilakukan yaitu Pegawai yang memasukan dokumen 

ke ruang arsip harus ditulis nama dokumen di buku dan 

diketik menggunakan aplikasi Microsoft Excel setelah 

ditulis dimasukan ke ruang arsip, dokumen digital 

disimpan ke dalam file pada komputer. Kendala yang 

didapatkan yaitu proses pencarian data dokumen pada file 

harus dicari satu per satu sehingga memakan waktu yang 

lama. 

Memodelkan Sistem 

Pada bagian ini akan menggunakan use case diagram untuk 

menggambarkan sistem yang sedang berjalan. Berikut 

merupakan use case dari sistem yang sedang berjalan. 

 

 
Gambar 2. Sistem Sedang Bejalan 

Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian memiliki tugas untuk menambah dokumen, 

mencatat nama dokumen, mengolah dokumen yang masuk, dan 

membawa dokumen ke ruang arsip. Selain itu, pegawai hanya 
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menambahkan dokumen ke Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian. 

 

Desain 

Pada Fase kedua pada Metodoligi waterfall, dimana penulis 

akan mengubah alur sistem yang digunakan pada aplikasi 

dalam bentuk diagram. Diagram yang digunakan yaitu Use 

Case Diagram, Class Diagram, dan Activity Diagram. Selain 

itu penulis akan membuat storyboard dari aplikasi yang 

dirancang untuk mengvisualisasi tampilan aplikasi. 

 

Use Case Diagram 

Berikut ini adalah Use Case Diagram yang akan dibuat 

yaitu aplikasi e-arsip berbasis web yang dapa dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi 

Class Diagram 

Pada diagram ini menggambarkan hubungan kelas-

kelas pada aplikasi yang dibangun. Berikut ini adalah 

class diagram pada aplikasi pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Class Diagram Aplikasi 

 

 

 

Activity Diagram 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Admin 

 

Pada Gambar 5 aplikasi e-arsip terdapat beberapa 

aktivitas yang dilakukan oleh kepala sub bagian umum dan 

kepegawaian yang pertama melakukan login dengan cara 

memasukan username dan password yang benar jika tidak 

maka akan kembali ke halaman login dan jika iya maka akan 

masuk ke halaman utama. Pada halaman utama terdapat 

empat menu yaitu disposisi, dokumen, jenis, dan pengguna. 

Kepala sub bagian umum dan kepegawaian dapat melihat 

data dokumen ataupun menu lainnya setelah itu proses 

selanjutnya dimana kepala sub bagian umum dan 

kepegawaian dapat mengolah dokumen yang masuk dan 

keluar serta dokumen lainnya, mengolah data disposisi, 

mengolah data jenis, dan mengolah data pengguna. Setelah 

selesai kepala sub bagian umum dan kepegawaian dapat 

melakukan log out. 
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Gambar 6. Activity Diagram Pegawai 

Pada gambar 6 aplikasi e-arsip terdapat beberapa aktivitas 

yang dilakukan oleh pegawai yang pertama pegawai diminta 

login dengan cara memasukan username dan password yang 

benar jika tidak maka akan kembali ke halaman login dan jika 

iya maka akan masuk ke halaman utama. Pada halaman utama 

terdapat tiga pilihan menu yaitu disposisi, dokumen, dan jenis. 

Untuk pegawai hanya memasukan data dokumen, melihat data 

disposisi, dan melihat jenis dokumen. Setelah selesai kepala sub 

bagian umum dan kepegawaian dapat melakukan log out. 

Implementasi Antarmuka 

Pada bagian ini berisi rancang antarmuka aplikasi kedalam 

tampilan yang dapat digunakan. Berikut ini adalah hasil dari 

pengimplementasi storyboard. 

 
Gambar 7. Implementasi Halaman Login 

 

 
Gambar 8. Implementasi Halaman Utama 

Gambar 9. Implementasi Halaman Disposisi 

 

 
Gambar 10. Implementasi Halaman Tambah Disposisi 

 

Gambar 11. Implementasi Halaman Dokumen 

 

Gambar 12. Implementasi Halaman Tambah Dokumen 

 

Gambar 13. Implementasi Halaman Lihat Dokumen 

 

Gambar 14. Implementasi Halaman Jenis 
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Gambar 15. Implementasi Halaman Tambah Jenis 

 

Gambar 16. Implementasi Halaman Pengguna 

 

Gambar 17. Implementasi Halaman Tambah Pengguna 

 

Gambar 18. Implementasi Halaman Lihat Pengguna 

 

Implementasi aplikasi ke sistem database 

 Pada bagian ini berisi implementasi basis data aplikasi yang 

dibangun berdasarkan desain basis data sebelumnya. 

Implementasi database dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 19. Database E-Arsip 

 

 
Gambar 20. Tabel Disposisi 

 

 

 

Gambar 21. Tabel Dokumen 

 

Gambar 22. Tampilan tabel Jenis 

 

Gambar 23. Tampilan tabel Pengguna 

 

Tujuan Pengujian 

 Pada proses ini dilakukan pengujian untuk mengevaluasi 

aplikasi sesuai dengan tahap perencanaan yang bangun. 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji aplikasi yang dibangun 

berjalan dengan baik. 

Kriteria Pengujian 

Pada tahap ini terdapat kriteria pengujian yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Semua fitur pada aplikasi berjalan dengan baik. 

 

Hasil Pengujian 

 
Tabel 1. Hasil pengujian login 

Pengujian yang 

dilakukan 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

 Login  

Memasukan nama 

pengguna dan 

password pengguna 

yang benar 

Akan masuk ke 

dalam aplikasi 

Berhasil masuk 

aplikasi 

Memasukan nama 

pengguna dan 

password yang salah 

Akan menampilkan 

pesan nama dan 

password pengguna 

tidak benar 

Berhasil 

menampilan 

pesan nama dan 

password 

pengguna tidak 

benar 
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Pengujian yang 

dilakukan 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

 
Tabel 2. Hasil pengujian dokumen 

Dokumen 

Memasukan data 

dokumen  

Akan menampilkan 

halaman tambah data 

dokumen yang 

masuk  

Dokumen 

berhasil 

disimpan 

Mengubah data 

dokumen 

Akan menampilkan 

halaman ubah 

dokumen yang 

diubah 

Dokumen 

berbasil diubah 

 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari pengujian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aplikasi E-Arsip Berbasis Web pada Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Manado 

Bejalan dengan baik. 

2. Aplikasi ini dapat membantu mengolah data dokumen 

arsip yang ada di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Manado. 

3.  Mengkoneksikan aplikasi E-Arsip ke internet dan 

menghubungkan dengan sistem pelayanan yang ada di 

dinas penanaman  modal dan pelayanan terpadu satu 

pintu kota  manado. 
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